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ABSTRAK 

Penciptaan Pamor Anggrek Bulan Pada Bilah Keris (Sitatun Laili, 2022) Laporan 

Tugas Akhir Kekayaan Prodi Senjata Tradisional Keris, Jurusan Kriya, Fakultas Seni 

Rupa dan Desain, Institut Seni Indonesia Surakarta. 

 

 

Anggrek bulan merupakan salah satu bunga yang dinobatkan sebagai bunga 

Nasional Indonesia “Puspa Pesona”. Bunga anggrek melambangkan kesuburan dan 

kejantanan. Anggrek bulan memiliki filosofi yang menujukan bahwa proses 

keindahan bukanlah sesuatu yang mudah, tetapi membutuhkan proses yang panjang 

untuk mekar. Anggrek bulan memiliki 5 daun kelopak dan 1 daun mahkota bunga, 

sehingga penulis mengambarkan pancasila yang berbunyi ketuahan, kemanusiaan, 

persatuan, kemusyawaratan dan sosial, sedangkan  mahkota bunga di gambarkan 

sebagai Garuda. Penulis tertarik untuk mewujudkan keris dengan tema anggrek bulan 

dari aspek bentuknya, sehingga di terapkan sebagai motif pamor pada bilah keris.  

Tugas akhir ini bertujuan untuk: 1) menghasilkan desain pamor anggrek bulan 

pada bilah keris, 2) menghasilkan bilah keris dengan pamor anggrek bulan sesuai 

dengan desain, 3) menghasilkan deskripsi proses dan teknik penciptaan pamor 

anggrek bulan pada bilah keris, 4) menghasilkan alat drip dengan bentuk anggrek 

bulan.  

Metode yang digunakan dalam proses penciptaan karya ini menggunakan 

tahap eksplorasi, perancang, perwujudan dan eksperimen. Tahap eksperimen 

menggunakan teknik tempa lipat, teknik keruk dan teknik nggedeg. Bahan utama 

yang digunakan adalah besi, nikel dan baja. Estetika atau keindahan karya keris dapat 

diuraikan berdasarkan teori yang dicetuskan oleh Hadiwijoyo yang dipopulerkan oleh 

Haryono Haryoguritno yaitu mor-jo-si-ngun lan garap. Keris yang dibuat terdapat 3 

karya dengan nama Keris Nyi Mekar Anggrek Bulan, Keris Nyi Sekar Anggrek 

Pamor Anggrek Bulan, dan Keris Nyi Puspa Pesona Anggrek Bulan. 

 

Kata Kunci: Pamor, anggrek bulan, teknik, dan estetika 
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GLOSARIUM 

Amabilis    : Cantik dan indah 

Angiospermae   : Kelompok terbesar tumbuhan 

Bakalan    : Dasar Bilah Keris  

Blak     : Panduan pembuatan bentuk bilah keris yang dibuat 

  dari logam pipih seperti seng dan sejenisnnya. 

Dhapur   : Tipologi bentuk keris yang ditengarai dari 

  Keberadaan rerincikan pada bilah keris. 

Gandar    : Bagian warangka pembungkus wilah yang pipih 

  dan terbungkus pendok. 

Ganja     : Bagian bilah keris yang terletak pada pangkal bilah 

  dengan posisi melintang yang pada umumnya 

  dibuat terpisah. 

Gayaman   : Warangka keris yang berbentuk seperti buah 

      gayam. 

Gedekan    : Teknik pembuatan motif pamor dengan cara 

memberikan bekas luka pada pahat tumpul 

Greneng    : Bagian rerincikan bilah keris 

Jenggot    : Bagian rerincikan bilah keris 

Kembang kacang  : Bentuk keris yang merupai belalai gajah daterletak 

  di gandik bagian atas. 
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Kodhokan    : Hasil dari penyisipan baja pada proses 

penempaanbilah keris 

Lambe gajah   : Bentuk keris yang bentuknya merupai bibir gajah. 

Luk    : Lekukan pada bilah keris dengan ragam irama. 

Mendak   : Bagian keris yang terletak diantara pangkal hulu 

  dan pangkal bilah yang berbentuk seperti cicin. 

Mewarangi   : Meredam bilah keris pada larutan asam arsenik  

dan air jeruk untuk memunculkan pamor agar  

tampak Indah. 

Mijer    : Bahan pamor yaitu besi, nikel dan baja yang 

  dibakar hingga berpijar dan mengelusrkan bunga 

  api, kemudian ditempa agar bahan logam 

  menyatuh sempurna. 

Monopodial    : Tipe tumbuhan rimpang yang hanya satu dan  

tumbuh memanjang dan baru tumbuh rebung  

Moth orichid    : Keluarga tumbuhan 

Ngamal   : merendam bilah keris pada larutan belerang dan 

  garam untuk membuka pori-pori dan serat pamor 

  pada bilah keris. 

Ngulet     : Pelipatan bahan 

Nyangkling   : Menghaluskan bilah keris  dengan digosok 

  menggunakan batu hitam. 



103 
 

Nyegrek   : Memasangkan bilah keris dengan membuat lobang 

  pada warangka. 

Nylorok baja    : Menyisipkan bahan baja di antara lapisan pamor 

Orchidales    : Salah satu anggota tumbuhan berbunga 

Orchiddaceae    : Suku tumbuhan berbung dengan anggotak jenis  

banyak  

Pamor Rekan    : Motif pamor yang direkayasa 

Pamor Tiban     : Motif oamor yang tidak direkayasa 

Pejetan    : Bentuk keris yang bentuknya seperti bekas pejetan 

  ibu jari yang terletak pada belakan gandik.  

Phalaenopsis    : Menyerupai kupu-kupu 

Rerincikan    : Ornamen anatomis pada bilah keris 

Ri pandan    : Bagian rerincikan bilah keris 

Saton     : Hasil penyatuhan dua/tiga jenis bahan 

Sennuangeng    : Sesuatu yang kebaikan 

Silih asih    : Istilah emas dan perak 

Simpodial    : Tidak memiliki batang utama 

Sogokan    : Bagian rerincikan bilah keris 

Spesies   : Jenis-jenis pada tumbuhan hidup 

Spermatophyta   : Tumbuhan berbiji 



104 
 

Sraweyan    : Bagian rerincikan bilah keris 

Tikel alis    : Terletak diatas pejetan dan bentuk seperti  

aslis mata 

Tinatah    : Hiasan berupa pahatan pada bilah keris 

Wangun    : Istibut untuk menybut keindahan garap sebuah  

keris 

Wesi    : Pegangan bilah keris 

Wilah     : Bilah keris 

Wojo    : Istilah bahan baja 
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